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Abstrak 

Pengaruh Penggunaan Fitur Shopee Paylater dan Fitur Cod Sebagai Pembayaran Digital terhadap 

Perilaku Konsumen Mahasiswa di  Makassar, dibimbing oleh Mariah dan Shandra Bahasoan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Seberapa besar Fitur Shopee PayLater berpengaruh 

secara parsial terhadap perilaku konsumen mahasiswa di Makassar (2) Seberapa besar Fitur COD 

berpengaruh secara parsial terhadap perilaku konsumen mahasiswa di Makassar (3) Seberapa besar 

pengaruh Fitur Shopee PayLater dan COD berpengaruh secara simultan terhadap perilaku konsumen 

mahasiswa di Makassar.  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pengumpulan data melalui kuesioner. 

Sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 orang responden yang merupakan mahasiswa pengguna Shopee 

yang ada di Makassar.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Fitur Shopee Paylater secara parsial tidak memiliki 

pengaruh terhadap perilaku konsumen mahasiswa di Makassar (2) Fitur COD secara parsial memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumen mahasiswa di Makassar (3) Secara simultan 

Shopee Paylater dan COD memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap perilaku konsumen 

mahasiswa di Makassar.  

  

Kata Kunci : Shopee PayLater, Cash on Delivery (COD),  Perilaku Konsumen Mahasiswa. 

 

Abstract 

The Influence of Using the Shopee PayLater Feature and the Cod Feature as Digital Payments on 

Consumer Behavior of Students in Makassar, supervised by Mariah and Shandra Bahasoan.  

This study aims to find out (1) How much the Shopee PayLater Feature has a partial effect on 

student consumer behavior in Makassar (2) How much the COD Feature has a partial effect on student 

consumer behavior in Makassar (3) How much the Shopee PayLater and COD Features effect 

simultaneously on student consumer behavior in Makassar.  

This research uses quantitative methods by collecting data through questionnaires.  

The sample in this study was 100 respondents who were students using Shopee in Makassar. The 

results of this study indicate that (1) The Shopee PayLater feature partially has no effect on student 

consumer behavior in Makassar (2) The COD feature partially has a  

positive and significant influence on student consumer behavior in Makassar (3) Simultaneously 

Shopee PayLater and COD have a positive and significant influence on consumer behavior of students in 

Makassar.  

  

Keywords : Shopee PayLater, COD (Cash on Delivery), Student Consumen Behaviour. 
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PENDAHULUAN  

Seiring dengan perkembangan era teknologi yang tumbuh cepat, perubahan sistem 

pembayaran pun juga semakin berkembang. Di dunia elektronik yang mandiri ini semakin 

menggantikan peran uang kertas menjadi uang digital atau yang biasa disebut sebagai 

electronic money (e-money). Menurut Bank Indonesia (2020) dalam (Amelia 2021) 

Sistem pembayaran yang saat ini berkembang di dunia termasuk di Indonesia adalah 

financial technology (fintech). Fintech merupakan penggabungan antara teknologi 

informasi dan jasa finansial yang dapat menjadikan transaksi dilakukan dengan cepat 

tanpa perlu mengkhawatirkan jarak. 

Secara umum, fintech adalah istilah umum untuk layanan keuangan yang 

didukung teknologi inovatif dan model bisnis yang menyertai layanan tersebut. Dalam 

istilah yang lebih sederhana, fintech dapat digunakan untuk menggambarkan inovasi apa 

pun yang berkaitan dengan bagaimana bisnis berupaya meningkatkan proses, 

penyampaian, dan penggunaan layanan keuangan (Mention 2019). Menurut (Kalakota 

and Whinston 1997) e-commerce merupakan kegiatan belanja secara online dalam 

transaksi uang digital sebagai aspek pembayaran dengan menggunakan jaringan internet. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Pengguna Internet di Indonesia tahun 2022 

Sumber : https://datareportal.com/reports/digital-2022-indonesia 

 

Pada gambar 1 diatas pengguna internet di Indonesia pada Januari 2022 sebanyak 

204,7 juta jiwa. Tingkat penerobosan pengguna internet di Indonesia mencapai 73,7 

persen dari total populasi pada awal tahun 2022. Data menunjukkan bahwa pengguna 

internet di Indonesia meningkat sebesar 2,1 juta (+1,0 persen) antara tahun 2021 dan 

2022. (Kemp and Reportal) 

Di Indonesia, belanja secara online telah menjadi pilihan banyak pihak untuk 

memperoleh barang. Pertumbuhan e-commerce yang terus meningkat di Indonesia seperti 

marketplace Shopee yang ikut meramaikan industri ini. Shopee merupakan aplikasi 

mobile marketplace pertama bagi konsumen–ke-konsumen (C2C) yang aman, 

menyenangkan, mudah, dan praktis dalam jual beli. 

Semakin merebaknya e-commerce, masyarakat didorong untuk bisa memenuhi 

semua kebutuhan dan keinginan, yang mana memiliki priotitas tersendiri untuk 

memenuhinya. Sedangkan kemampuan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan sangat 

terbatas karena tidak semua orang mampu membayar secara tunai. Oleh karena itu, saat 

ini ada perusahaan e-commerce di Indonesia yang membuka layanan PayLater untuk 

pembayaran cicilan tanpa kartu kredit salah satunya adalah Aplikasi Shopee. 

https://datareportal.com/reports/digital-2022-indonesia
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Shopee sebagai pembayaran digital dengan tagline “beli sekarang, bayar nanti” 

disebut ShopeePayLater. ShopeePayLater dapat dilakukan dengan pembelian terlebih 

dahulu dan membayarnya di bulan berikutnya atau dengan metode cicilan selama 

beberapa bulan. Selain sebagai metode pembayaran di Shopee dapat juga digunakan 

untuk membayar tagihan ShopeepayLater. (Shopee 2022). 

Selanjutnya fitur (Cash On Delivery) atau COD merupakan metode pembayaran 

yang dilakukan oleh penjual kepada pembeli dalam bertransaksi suatu barang secara tunai 

ketika pesanan tiba. Pada beberapa kondisi COD bisa dilakukan oleh kurir yang 

mengantarkan barang kepada pembeli. Biasanya COD dilakukan dengan membayar uang 

tunai kepada kurir langsung. 

Besarnya manfaat dan kemudahan yang di berikan oleh penggunaan Fitur Shopee 

Pay Later dan Fitur COD ini membuat peneliti ingin mengetahui sejauh mana 

pengaruhnya di Mahasiswa. Dan peneliti memilih judul ini juga dilakukan karena 

keduanya merupakan sebuah teknologi baru dalam hal pembayaran digital, sehingga 

peneliti dapat mengukur pengaruhnya terhadap perilaku konsumen. Penelitian ini akan 

dilakukan di Kota Makassar, Penelitian ini akan berfokus pada seberapa besar 

penggunaan Fitur Shopee Pay Later dan Fitur COD pada mahasiswa di Makassar.  

Kerangka berfikir menggambarkan pengaruh antar variabel bebas terhadap 

variabel terikat yaitu pengaruh penggunaan fitur Shopee Paylater dan fitur COD terhadap 

perilaku konsumen mahasiswa di Makassar. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

Gambar dibawah ini: 

 

 
Gambar 2. Kerangka Berfikir 

 

 

HIPOTESIS PENELITIAN 

Berdasarkan penjabaran beberapa pengertian dan penelitian yang relevan di atas maka 

hipotesis dalam penelitian ini adalah:  

1. H1 : Fitur Shopee Paylater memengaruhi perilaku konsumen mahasiswa secara 

parsial. 

2. H2: Fitur COD (Cash On Delivery) memengaruhi perilaku konsumen mahasiswa 

secara parsial. 

3. H3: Fitur Shopee Paylater dan Fitur COD (Cash On Delivery) memengaruhi 

perilaku konsumen mahasiswa secara simultan. 
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METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan oleh peneliti pada mahasiswa pengguna Shopee yang 

berlokasi di Indonesia, Provinsi Sulawesi Selatan, Kota Makassar, dan penelitian ini 

berlangsung mulai dari bulan februari 2023 sampai pada bulan maret 2023. 

Penelitian ini menggunakan non-probabilty sampling karena jumlah anggota 

populasi tidak diketahui, dan dengan purposive sampling sebagai teknik penentuan 

sampelnya. Populasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Mahasiswa yang 

berdomisili di kota Makassar yang jumlah nya tidak diketahui secara pasti (Unknown 

Population). 

Pengambilan sampel metode purposive sampling merupakan sebagian dari 

populasi yang karakteristiknya hendak di selidiki. Adapun sampel dalam penelitian ini 

adalah responden kuesioner pengguna platform shopee yang pernah menggunakan fitur 

ShopeePaylater dan pernah menggunakan Fitur COD sebagai pembayaran. Pengambilan 

besar sampel dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan Rumus Sample unknown 

population. Rumus ini digunakan untuk sample yang tidak diketahui populasinya dengan 

tingkat kesalahan 5% dan tingkat kepercayaan 95%. Setelah dilakukan perhitungan 

makan didapatkan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 100 responden.  

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu data 

dalam bentuk angka yang dapat dihitung, yang diperoleh dari perhitungan kuesioner yang 

akan dilakukan yang berhubungan dengan masalah yang dibahas. Adapun tujuan dari 

penggunaan metode kuantitatif adalah untuk mencari hubungan yang menjelaskan sebab-

sebab dalam fakta sosial di lapangan secara terukur, dalam upaya menunjukkan hubungan 

variabel sekaligus menganalisanya.  

Sumber data dari penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu data primer dan data 

sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh dari responden melalui kuesioner atau 

serangkaian daftar pertanyaan yang telah disusun dan diajukan oleh peneliti. Data tersebut 

meliputi pengguna shopee paylater dan fitur cod yang mempengaruhi perilaku konsumen. 

Sedangkan responden yang menjawab daftar kuesioner adalah konsumen yang memakai 

Fitur ShopeePaylater dan Fitur COD. Sedangkan Data Sekunder diperoleh dari literature, 

jurnal penelitian terdahulu, majalah yang berhubungan dengan masalah yang diteliti dan 

studi pustaka yang diperoleh dari beberapa buku yang mendukung penelitian sehingga 

memperoleh gambaran teoritis dari masalah yang akan diteliti. 

Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah regresi linier berganda, 

uji validitas, uji reliabilitas, koefisien determinasi, uji T dan uji F. Analisis ini untuk 

mengetahui arah hubungan antara variabel independent dengan variabel dependen apakah 

masing-masing variabel independent berhubungan positif atau negative dan untuk 

meprediksi nilai dari variabel dengan apabila nilai variabel independent mengalami 

kenaikan atau penurunan. Data ini akan diolah melalui aplikasi SPSS, dan data yang akan 

digunakan berskala interval atau rasio 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

HASIL  

Uji Validitas  

Menurut Ghozali (2012) uji validitas digunakan untuk mengukur sah (valid) atau 

tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 

mampu mengungkap sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji validitas 

dihitung dengan membandingkan nilai r hitung (correlated item – total correlation) 

dengan nilai r tabel. Jika r hitung > t tabel dan nilai positif maka butir atau pertanyaan 

tersebut dinyatakan valid. 

 

Tabel 1 

   Hasil Uji Validasi 

Variabel Indikator 
Pearson 

Correlation 

Keterangan 

X1 

(Fitur Shopee 

Paylater) 

X1.1 0,764 Valid 

X1.2 0,747 Valid 

X1.3 0,849 Valid 

X1.4 0,688 Valid 

X1.5 0,796 Valid 

X2 

(Fitur Cash on 

Delivery) 

X2.1 0,841 Valid 

X2.2 0,850 Valid 

X2.3 0,901 Valid 

X2.4 0,655 Valid 

X2.5 0,806 Valid 

Y 

(Perilaku 

Konsumen) 

Y1 0,748 Valid 

Y2 0,790 Valid 

Y3 0,691 Valid 

Y4 0,687 Valid 

Y5 0,718 Valid 

   Sumber: Data Primer Diolah (2023) 

Berdasarkan hasil pengolahan pada tabel 1 di atas ini, menunjukkan bahwa 

seluruh indikator pernyataan dalam kuesioner dapat dinyatakan valid untuk mengukur 

instrumen dalam penelitian ini karena seluruh nilai korelasinya di atas 0,300. Dalam uji 

validitas maka batas nilai korelasi adalah minimal 0,300 dapat dinyatakan valid (Santoso, 

2021:168). 

Maka dari hasil tersebut data dapat diikutsertakan lagi pada tahap pengolahan data 

selanjutnya karena data yang diolah sudah baik. Seluruh indikator variabel dapat 

memenuhi nilai validitas yang telah disyaratkan atau dapat disimpulkan bahwa indikator 

pernyataan variabel dikatakan valid (Santoso, 2021:168). 

 

Uji Reliabilitas  

Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah instrument pernyataan 

yang digunakan untuk mengukur bersifat terpercaya dan konstan. Sesuai dengan tabel 

standar Cronbach’s Alpha, nilai koefisien reliabilitas wajib lebih dari 0,70 untuk 

menyatakan bahwa item yang digunakan bersifat reliabel. 
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Tabel 2 

                                  Hasil Uji Reabilitas 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 

N of 

Items 

X1 0,826 5 

X2 0,872 5 

Y 0,766 5 

                    Sumber: Data Primer Diolah (2023) 

Berdasarkan hasil secara lengkap dapat dilihat pada tabel 2 di atas ini, 

menunjukkan bahwa seluruh indikator dalam kuesioner memenuhi nilai uji Reliabilitas 

yang telah disyaratkan. Dengan seluruh indikator variabel sudah valid, menunjukkan juga 

bahwa variabel penelitian dalam kuesioner sudah memenuhi batas nilai uji Cronbach’s 

Alpha yaitu sudah lebih dari 0,700 sehingga dinyatakan reliabel. Hasil tersebut dapat 

diterima dan menyatakan bahwa jika indikator pernyataan kuesioner disajikan kepada 

responden yang sama atau berbeda, hasilnya akan cukup reliabel, tetap konsisten dan 

relevan untuk mengukur variabel (Santoso, 2021:170). 

Hal ini tentunya didukung juga karena seluruh nilai korelasi di atas 0,300. 

Indikator tersebut benar-benar mengukur yang ingin diukur dalam penelitian ini. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua indikator pernyataan dalam instrumen 

penelitian dinyatakan valid dan dapat digunakan pada tahap pengolahan data selanjutnya 

(Santoso, 2021:168). 

Uji Regresi Berganda 

Uji regresi linier berganda adalah hubungan secara linier antara dua atau lebih 

variabel independen (X1,X2….Xn) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini untuk 

mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen apakah 

masing-masing variabel independen berhubungan positif atau negative dan untuk 

memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami 

kenaikan atau penurunan. Data yang digunakan biasanya berskala interval atau rasio. 

Persamaan dari analisis regresi berganda pada penelitian ini adalah: 

Y = a + β1X1 + β2X2  

Y  = Perilaku Konsumen (Mahasiswa) 

a  = Konstanta 

β1- β2 = Koefisien regresi 

X1  = Fitur Shopee PayLater 

X2  = Fitur COD 
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Tabel 3 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
 

Coefficients 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta   

   1 (Constant) 10.589 1.191  8.889 .000 

Shopee Paylater .086 .060 .126 1.428 .157 

Cash On Delivery .437 .068 .572 6.472 .000 

Sumber: Data Primer Diolah (2023) 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dianalisis model estimasi sebagai berikut: 

 

  Y = 10,589 + 0,086 + 0,437 

  Y = Perilaku Konsumen 

  B = Koefisien Regresi 

X1 = Fitur Shopee Paylater 

  X2 = Fitur Cash on Delivery 

 

Dari persamaan di atas dapat dijelaskan bahwa:  

a. Fitur Shopee Paylater memiliki nilai koefisien regresi positif sebesar 

0,086. Namun memiliki nilai signifikansi sebesar 0,157 yang lebih besar 

dari 0,050 berarti Fitur Shopee Paylater tidak memiliki pengaruh terhadap 

Perilaku Konsumen mahasiswa di Makassar. 

b. Fitur Cash on Delivery memiliki nilai koefisien regresi positif sebesar 

0,437. Nilai signifikansinya sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,050 

berarti Fitur Cash on Delivery memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Perilaku Konsumen mahasiswa di Makassar. Hubungannya 

menunjukkan hubungan yang searah terhadap Perilaku Konsumen 

mahasiswa di Makassar 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Menurut Gozhali (2012) Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai 𝑅2 yang mengecil berarti kemampuan 

variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. 

Nilai yang mendekati satu berarti variabel- variabel independen memberikan hampir 

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. Untuk 

mengukur besarnya pengaruh variabel X terhadap Y, yaitu dengan cara: 



  

 

 https://e-jurnal.nobel.ac.id/index.php/manuver | 270  

𝒓 =
𝑵 ∑ 𝑿𝒀 − (∑ 𝑿)(∑ 𝒀)

√(𝑵 ∑ 𝑿𝟐 − (∑ 𝑿)𝟐)(𝑵 ∑ 𝒀𝟐 − (∑ 𝒀)𝟐)
 

𝑹𝟐 = (𝒓)𝟐 x 100% 

 

Keterangan: 

R= Koefisien korelasi  

n = Jumlah sampel yang diteliti 

 

Tabel 4 

Hasil Koefisien Determinasi (R2) 

 

Model 
 

R R Square 

1 .641 .411 

 

          Sumber: Data Primer Diolah (2023) 

 

Pada tabel 4 di atas menunjukkan bahwa hasil nilai koefisien determinasi atau 

nilai R Square yang diperoleh penelitian ini bernilai sebesar 0,411 atau dalam hal ini 

berarti dapat dijelaskan bahwa 41,1% variabel Perilaku Konsumen dapat dipengaruhi 

oleh variabel Fitur Shopee Pay Later dan Fitur Cash on Delivery sedangkan sisanya 60% 

dipengaruhi oleh variabel harga, kualitas informasi, kualitas pelayanan dan promosi-

promosi lainnya.  (Priyastama, 2017:160). 

 

Uji T (Parsial)  

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel bebas secara parsial 

berpengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel terikat. Derajat kepercayaan yang 

digunakan adalah 0,05 (Firdaus, 2004). Kriteria uji yang diajukan : Jika t hitung > t tabel 

pada α= 5%maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dan juga Jika t hitung < t tabel pada α= 

5%maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

 

                                                         Tabel 5 

                                           Uji-t (Parsial) 
Coefficients 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta   

   1 (Constant) 10.589 1.191  8.889 .000 

Shopee Paylater .086 .060 .126 1.428 .157 

Cash On 

Delivery 

.437 .068 .572 6.472 .000 

 

         Sumber: Data Primer Diolah (2023) 
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Dasar yang digunakan dalam menguji hipotesis adalah nilai yang terdapat pada output 

path coefficients pada tabe 5l di atas. 

a. Hasil Uji Hipotesis 1 

H1: Fitur Shopee Paylater (X1) memengaruhi perilaku konsumen mahasiswa di 

Makassar (Y) secara parsial. 

Berdasarkan tabel di atas, hasil pengujian statistik T menunjukkan nilai 

signifikansi variabel fitur Shopee Paylater sebesar 0,157. Dengan nilai 

probabilitas lebih besar dari 0,050 maka hipotesis 1 tidak terdukung secara 

statistik. Artinya variabel fitur Shopee Paylater tidak memiliki pengaruh terhadap 

perilaku konsumen mahasiswa di Makassar. 

b. Hasil Uji Hipotesis 2 

H2: Fitur Cash on Delivery (X2) memengaruhi perilaku konsumen mahasiswa di 

Makassar (Y) secara parsial. 

Berdasarkan tabel di atas, hasil pengujian statistik T menunjukkan nilai 

signifikansi variabel fitur Cash on Delivery sebesar 0,000. Koefisien regresi fitur 

Cash on Delivery sebesar 0,437 dan nilai T sebesar 6,472. Dengan nilai 

probabilitas kurang dari 0,050 maka hipotesis 2 terdukung secara statistik. Artinya 

variabel fitur Cash on Delivery memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

perilaku konsumen mahasiswa di Makassar. 

 

Uji F (Simultan) 

Menurut Ghozali (2012) Uji Statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah 

semua variabel independen atau variabel bebas yang dimasukkan dalam model 

mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau variabel 

terikat. Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik F dengan kriteria sebagai berikut: 

Menentukan tingkat signifikan sebesar a = 10% atau 0,1 Menghitung Uji F (F-Test). 

Rumus yang digunakan adalah: 

F Hitung = 
𝑹𝟐∕𝒌

(𝟏−𝑹𝟐)∕(𝒏−𝑲−𝟏)
 

Keterangan: 

𝑅2= Koefisien determinasi gabungan  

k = Jumlah variabel independen  

n = Jumlah sampel  

X = Variabel independen  

Y = Variabel terikat 
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                                       Tabel 6 

                                 Uji-F (Simultan) 

Model 
 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig 

1 Regressio

n 

510.483 2 255.242 33.912 .000 

Residual 730.077 97 7.527   

Total 
1240.56

0 

99    

              Sumber: Data Primer Diolah (2023) 

 

Didapatkan F hitung sebesar 33,912 dengan probabilitas 0,000 yang lebih kecil 

dari 0,050 sehingga model regresi dapat digunakan untuk memprediksi Perilaku 

Konsumen. Karena probabilitas 0,000  lebih kecil dari 0,050 maka model regresi dapat 

dipakai untuk memprediksi Perilaku Konsumen atau dapat disimpulkan Fitur Shopee Pay 

Later dan Fitur Cash on Delivery secara bersama-sama berpengaruh terhadap Perilaku 

Konsumen (Priyastama, 2017:160-161). 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Fitur Shopee PayLater secara parsial terhadap Perilaku Konsumen 

Mahasiswa di Makassar 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis variabel Shopee Paylater di atas 

menunjukkan bahwa Fitur Shopee Paylater memiliki nilai koefisien regresi positif sebesar 

0,086. Namun memiliki nilai signifikansi sebesar 0,157 yang lebih besar dari 0,050 maka 

disimpulkan Fitur Shopee Paylater tidak memiliki pengaruh terhadap Perilaku Konsumen 

mahasiswa di Makassar. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa banyak konsumen mahasiswa yang tidak 

menggunakan paylater secara impulsive untuk melakukan pembelian di Shopee. Dan juga 

mayoritas responden mahasiswa di Makassar belum lama menggunakan fitur 

Shopeepaylater serta penggunaan yang masih terkendali.   

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Oliver (2013) dan Rook & Fisher (1995) karena Fitur Shopee Paylater bukan menjadi 

faktor yang mempengaruhi Perilaku Konsumen mahasiswa di Makassar. 

 

2. Pengaruh Fitur COD (Cash On Delivery) secara parsial terhadap Perilaku 

Konsumen Mahasiswa di Makassar 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis variabel Fitur COD di atas menunjukkan 

bahwa Fitur COD memiliki nilai koefisien regresi positif sebesar 0,437. Lebih kecil dari 

0,050 maka disimpulkan variabel fitur Cash on Delivery memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku konsumen mahasiswa di Makassar.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu Pulungan (2022) dan Pasaribu 

(2022). Metode pembayaran Cash on Delivery (COD) merupakan metode pembayaran 

yang menawarkan rasa aman, jaminan privasi, dan kepercayaan bagi konsumen karena 

bentuk paling penting dalam setiap jenis usaha dan bisnis daring adalah sebuah 

kepercayaan. 
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3. Pengaruh Fitur Shopee PayLater dan Fitur COD secara simultan terhadap 

Perilaku Konsumen Mahasiswa di Makassar  

a. Berdasarkan Nilai Signifikansi (Sig.) dari Output Anova 

Berdasarkan tabel output SPSS diatas, diketahui nilai sig. adalah sebesar 0,000. 

Karena nilai sig. 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulan bahwa hipotesis diterima. 

b. Berdasarkan Perbandingan Nilai F Hitung dengan F Tabel  

Berdasarkan tabel output SPSS di atas, diketahui nilai F hitung adalah sebesar 

33,912. Karena nilai F hitung 33,912 > F tabel 2,70, maka disimpulkan variabel 

(X1) Fitur Shopee PayLater (X2) Fitur COD berpengaruh terhadap (Y) Perilaku 

Konsumen secara simultan. 

 

SARAN 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang disampaikan di atas, ada pun peneliti 

memberikan saran berupa rekomendasi yang diharapkan mungkin bisa digunakan bagi 

peneliti di masa depan bagi yang ingin mengangkat topik penelitian serupa. Berdasarkan 

hasil dari penelitian ini, berikut beberapa rekomendasi di bawah ini: 

1. Untuk penelitian selanjutnya supaya mendapatkan hasil penelitian lebih akurat, 

sebaiknya peneliti dapat melakukan penelitian dengan menggunakan objek yang 

berbeda atau yang lebih luas. 

2. Untuk penelitian selanjutnya peneliti menyarankan untuk melakukan penelitian 

variabel-variabel yang mempunyai pengaruh besar terhadap Shopee. 

3. Hasil dari penelitian selanjutnya dapat lebih bervariasi dari penelitian kali ini. 

4. Untuk konsumen e-commerce di Indonesia khususnya konsumen mahasiswa 

pengguna Shopee di Makassar, sebaiknya merencanakan dan memikirkan dengan 

baik sebelum memutuskan untuk menggunakan paylater mengenai pembelian 

yang akan dilakukan baik pembelian rutin bulanan maupun yang lainnya. Kontrol 

diri dan gunakan secara bijak sebelum menggunakan fitur Shopee Paylater agar 

tidak terjadi telat bayar atau penumpukan pembayaran cicilan menyesuaikan 

besarannya dengan kemapuan finansial. Jangan mudah tergiur oleh pembayaran 

cicilan atau sesuatu yang sebenarnya tidak terlalu diperlukan. Kendalikan 

emosional dan psikologis kita terhadap promo-promo yang menggiurkan namun 

sebenarnya barangnya tidak terlalu diperlukan. 

5. Untuk perusahaan e-commerce khususnya Shopee, sebaiknya penting untuk 

selalu menjamin privasi, kenyamanan, dan keamanan konsumen saat berbelanja 

di e-commerce karena akan meningkatkan rasa kepercayaan dan minat konsumen. 

Jika konsumen mengalami kendala pada pembelian mereka baik pada kondisi 

barang yang diterima atau lainnya, pihak perusahaan e-commerce harus sigap dan 

cepat dalam menangani permasalahan konsumen tersebut. Segera berikan 

tindakan tegas kepada toko-toko yang nakal atau berbuat curang kepada 

konsumen. Hal ini akan meningkatkan kepuasan konsumen dalam berbelanja di 

e-commerce.  
 

KESIMPULAN 

Jika di lihat dari penjelasan sebelumnya pada penelitian ini, membahas tentang analisa 

berbagai variabel dengan menggunakan aplikasi pengolah data SPSS. Setelah melalui 

berbagai pengumpulan data, pengolahan data serta analisis, maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut : 



  

 

 https://e-jurnal.nobel.ac.id/index.php/manuver | 274  

1. Hipotesis pertama Fitur Shopee PayLater tidak berpengaruh secara parsial 

terhadap perilaku konsumen mahasiswa di Makassar 

2. Hipotesis kedua Fitur COD berpengaruh secara parsial terhadap perilaku 

konsumen mahasiswa di Makassar 

3. Hipotesis ketiga Fitur Shopee Paylater dan Fitur COD berpengaruh secara 

simultan terhadap perilaku konsumen mahasiswa di Makassar  
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